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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
 

Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1, 

informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau 

pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik 

atau pihak lain dalam menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan 

datang. 

Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh 

manajemen. khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi 

tersebut, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang. salah satu 

bentuknya adalah earnings management. Dalam beberapa tahun terakhir praktek 

manajemen laba terus berkembang di berbagai perusahaan sebagai alat untuk 

memanipulasi laporan suatu perusahaan. 

Manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan 

tertentu dalam laporan keuangan dan transaksi untuk mengubah laporan keuangan 

sebagai dasar kinerja perusahaan yang bertujuan menyesatkan pemilik atau 

pemegang saham atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang mengandalkan 

angka-angka akuntansi yang dilaporkan (Wiyadi, 2015). Praktik manajemen laba 

tidak dapat dipisahkan dari adanya teori keagenan dan teori persinyalan. Teori 

keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami corporate 

governance dimana masing-masing individu termotivasi oleh kepentingan dirinya 

sendiri sehingga dapat menimbulkan konflik antara prinsipal dan agen (Sutino, 
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2016) Perilaku manajemen laba disaat ini dapat diminimalisir dengan pelaksanaan 

mekanisme good corporate governance (GCG). Salah satu tujuan dari GCG 

merupakan mengurangi terdapatnya kegiatan ataupun praktek manajemen laba 

yang kerap dilakukan manajer suatu perusahaan. Sehingga dengan adanya sistem 

pengawasan serta pengendalian sebagai prinsip dasar GCG munculah harapan - 

harapan menurunnya tindakan atau praktek manajemen laba pada penerapan GCG 

ini terutama implementasi dalam prinsip-prinsip yang ada (Melania, 2014). 

Berdasarkan kajian yag dilakukan oleh Yona, (2020) mengemukakan 

bahwa “good corporate governance (GCG) merupakan upaya yang dilakukan oleh 

semua pihak untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai 

keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan”. 

Dewan komisaris untuk diproksikan karena pihak yang berperan penting 

dalam menyediakan laporan keuangan perusahaan yang realiable, artinya dengan 

adanya dewan komisaris di dalam perusahaan akan menjamin terciptanya laporan 

keuangan yang dapat di andalkan. Keberadaan dan dipakai sebagai ukuran tingkat 

rekayasa yang dilakukan oleh manajer (Agoes, 2011). Penelitian yang dilakukan 

Sutino (2016) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 

manajemen laba sementara penelitian yang dilakukan Almalita (2018) 

mendapatkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Komite audit berperan penting dalam kualitas dan kredibilitas laporan 

keuangan, karena mereka bertindak sebagai bagian dari mekanisme good corporate 

governance untuk meningkatkan operasional dan keuntungan ekonomi perusahaan. 

Komite audit merupakan mekanisme penting dalam tata kelola perusahaan (Mughni, 
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2015), hal inilah yang membuat penulis memproksikan komite audit. Penelitian 

mengenai komite audit terhadap manajemen laba juga masih mendapatkan hasil 

yang inkonsistensi. Hasil penelitian yang dilakukan Daljono (2013) menunjukkan 

bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Sihombing (2017) mendapatkan bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Selanjutnya penulis memilih Kepemilikan manajerial merupakan 

kepemilikan saham atau dengan kata lain manajer juga sebagai pemegang saham. 

Pemberian kesempatan manajer unutk terlibat dalam kepemilikan manajer dengan 

pemegang saham. Keterlibatan tersebut akan mendorong manajer untuk bertindak 

dengan hati-hati karena manajer akan turut menanggung konsekuensi atas 

keputusan. Manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dalam mengelola 

perusahaan. Kehadiran kepemilikan manajerial mengakibatkan manajer untuk 

mengurangi aktivitas manajemen laba atau membuat laporan keuangan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya, karena manajer juga bertindak sebagai pemegang 

saham yang menginginkan informasi yang benar terkait laba perusahaan (Aorora, 

2018). Inilah yang menjadi alasan penulis memilih kepemilikan manajerial sebagai 

proksi dari good corporate governance. Penelitian yang dilakukan Reni (2015) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan E Janrosl (2019) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham ini mengakibatkan timbulnya konflik yang biasa disebut agency 
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conflict. Konflik kepentingan yang sangat potensial ini menyebabkan pentingnya 

suatu mekanisme yang diterapkan guna melindungi kepentingan pemegang saham 

Jensen dan Meckling (1976). 

Jensen dan Mackling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan 

yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Keberadaan investor 

institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam 

setiap pengambilan keputusan yang diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan 

investor institusional terlibat dalam pengambilan keputusan yang strategis sehingga 

tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi laba. 

Perencanaan pajak adalah metode yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan (wajib pajak) dalam melakukan manajemen pajak penghasilan dengan 

catatan tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, 

perencanan pajak (tax planning) merupakan tindakan yang legal karena 

diperbolehkan oleh pemerintah selama dalam koridor undang-undang perpajakan 

yang berlaku di Indonesia. Pajak berdampak langsung terhadap pengurangan 

keuntungan suatu perusahaan. Pungutan pajak yang dilakukan pemerintah harus 

dilaksanakan dengan tidak merugikan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan tarif 

pajak agar pemungutan pajak seimbang antara masyarakat dan pemerintah sehingga 

tidak ada pihak yang dirugikan dan tidak terjadi kesalahan antara masyarakat dan 

pemerintah. Perencanaan pajak merupakan faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba. 

Menurut Rioni, (2021) bahwa diantara pihak eksternal dan internal, 

sebagai pengguna laporan keuangan, di dalam suatu perusahaan terkadang terdapat 
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berbagai kepentingan sehingga dapat menimbulkan pertentangan yang dapat 

merugikan pihak-pihak yang saling berkepentingan. Pertentangan itu terjadi karena 

pihak manajemen berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan, sedangkan 

pemegang saham berkeinginan untuk meningkatkan kekayaannya. Selain itu, pihak 

manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin dengan bunga yang 

rendah, sedangkan kreditor hanya ingin memberikan kredit sesuai dengan 

kemampuan perusahaan, serta pihak manajemen berkeinginan membayar pajak 

sekecil mungkin, sedangkan pemerintah ingin memungut pajak sebesar-besarnya. 

Oleh karena itu, manajemen laba menjadi pusat perhatian bagi investor, 

kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, dan juga pemerintah. Pentingnya informasi 

laba merupakan tanggung jawab dari pihak manajemen yang diukur kinerjanya 

dari pencapaian laba yang diperoleh. Selain itu di era sekarang ini, perusahaan 

dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk dapat eksis dalam pasar global, 

khususnya untuk industri manufaktur di Indonesia. Dalam rangka untuk kuat 

bersaing, perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari 

perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk 

yang bermutu bagi konsumen, tetapi juga mampu mengelola keuangannya dengan 

baik, artinya kebijakan pengelolaan keuangan harus dapat menjamin 

keberlangsungan usaha perusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya 

laba yang dicapai suatu perusahaan. Situasi inilah yang biasanya mendorong 

manajer untuk melakukan perilaku menyimpang dalam menyajikan dan 

melaporkan informasi laba tersebut yang dikenal dengan praktik manajemen laba 

(earnings management) (Prasetyo, 2019). 
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Perencanan pajak (tax planning) juga merupakan proses mengorganisasi 

usaha wajib pajak yang tujuan akhir proses perencanaan pajak ini menyebabkan 

utang pajak, baik PPh maupun pajak-pajak lainnya berada dalam posisi seminimal 

mungkin, sepanjang hal ini masih berada di dalam bingkai peraturan perpajakan 

yang berlaku (Aditama, 2014). Perencanaan pajak atau Tax Planning merupakan 

tahap awal untuk melaksanakan analisis secara sistematis berbagai perlakuan 

perpajakan dengan tujuan untuk mencapai pemenuhan kewajiban perpajakan 

minimum (Dian, 2014). Dengan demikian, perencanaan pajak (tax planning) 

merupakan sesuatu tindakan perlakuan pajak minimum yang sah serta 

diperbolehkan secara hukum selama masih dalam pengawasan undang- undang 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

meneliti pengaruh Good Corporate Governance dan perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menguji kembali 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba karena adanya perbedaan 

hasil penelitian (research gap) pada penelitian-penelitian sebelumnya. Research 

gap merupakan celah-celah atau senjang penelitian yang dimasuki oleh seorang 

peneliti berdasarkan pengalaman atau temuan peneliti-peneliti terdahulu. Dalam hal 

ini penulis mengemukakan adanya perbedaan hasil yang dikemukakan oleh (Suri, 

2018) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komite audit, dan komisaris independen tidak berpengaruh 

siginifikan terhadap manajemen laba, sedangkan peneliti lain seperti (E Janrosl, 

2019) menyatakan bahwa Komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan komite audit secara simultan berpengaruh signifikan 
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terhadap manajemen laba. Sementara penelitian lainnya dilakukan (Prasetyo, 2019) 

dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Adapun penelitian yang dilakukan (Achyani, 2019) 

menyatakan bahwa hasil penelitiannya perencanaan pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Hasil dari penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan masih belum ada 

konsistensi tentang pengaruh good corporate governance dan perencanaan pajak 

terhadap manajemen laba yang menjadi motivasi peneliti untuk melakukan 

penelitian kembali. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur 

dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki perusahaan terbanyak di Bursa Efek 

Indonesia dan mempunyai skala yang besar dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya. 

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penambahan 

satu variabel independen dan objek penelitian. Satu variabel independennya yaitu 

perencanaan pajak sedangkan objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor makanan 

dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Bahan Makanan 

dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018- 

2020” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dituliskan perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajamen 

laba? 

5. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1. Dewan komisaris terhadap manajemen laba. 

 

2. Komite audit terhadap manajamen laba. 

 

3. Kepemilikan manajerial terhadap manajamen laba. 

 

4. Kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. 

 

5. Perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
 

1. Manfaat Teoritis 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan mampu memperkaya teori 

berkaitan dengan Good Corporate Governance, dan Perencanaan Pajak, 

serta teori-teori berkaitan dengan Manajemen laba. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan penulis mengenai 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian serta 

menambah wawasan penulis agar berpikir secara kritis dan 

sistematika dalam menghadapi permasalahan yang terjadi 

kaitannya dengan ekonomi. 

b. Bagi Pembaca, untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat dari 

sebuah sumber yang diberikan penulis dan untuk menambah 

referensi dalam ilmu pendidikan sehingga dapat menambah 

wawasan. 
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